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LAMPIRAN 

 

Jadwal Penelitian 

NO KEGIATAN PELAKSANAAN 

Desember Januari Februari Maret April Mei Juni 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Studi pustaka √                            

2 Observasi lapangan  √ √                          

3 Analisis data   √ √                         

4 Bimbingan dan Revisi     √                        

5 Pengajuan proposal      √                       

6 Ujian proposal       √ √ √                    

7 Bimbingan, konsultasi dan 

revisi 

        √ √                   

8 Pengumpulan data dan 

penyusunan bab I dan II 

          √ √ √ √               

9 Pengumpulan data 

wawancara 

              √              

10 Analisis data dan 

penyusunan bab III  

               √ √ √ √          

11 Bimbingan dan revisi                    √         

12 Penyusunan bab IV                     √ √ √      

13 Bimbingan dan revisi                        √     

14 Penyusunan bab V, 

bimbingan dan revisi 

                        √ √   

15 Ujian Tesis                           √ √ 

16 Revisi                            √ 
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Tokoh Wayang Kulit Purwa bernama “Bathara Bayu” Koleksi Keraton 

Yogyakarta 
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Perbedaan Wayang Kulit Purwa Tokoh Bernama “Bathara Bayu” koleksi 

Atmo Karyo dan Keraton Yogyakarta 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Atmo Karyo Keraton Yogyakarta 

1 Odhol/rambut ukelnya lebih kecil Odhol/rambut ukelnya lebih besar 

2 Sunggingannya lebih sederhana, 

karena menggunakan bahan-bahan 

dari alam seperti, bebatuan dan 

dedaunan. Contohnya sunggingan 

warna merah hanya dua tingkat 

(merah muda ke merah), hijau saja, 

kemudian kuning saja. 

Sunggingannya lebih banyak 

(sempurna), karena sudah 

menggunakan bahan pewarna 

kimia. 

3 Terdapat kroncong naga 

karangrang rangkep pada 

pergelangan kaki. 

Tidak ada kroncong naga 

karangrang rangkep pada 

pergelangan kaki. 

4 Memakai celana Tidak memakai celana 

5 Terdapat naga ngrangsang pada 

kaki, tepatnya di bagian bawah 

celana. 

Tidak ada naga ngrangsang pada 

kaki, tepatnya di bagian bawah 

celana. 

6 Kethu oncit bagian atas berisikan 

mas-masan. 

Kethu oncit bagian atas berisikan 

bludiran. 

7 Terdapat dua jamang. Jamang tunggal. 

8 Fungsinya untuk peragaan. Ditonjolkan pada seni tatahan dan 

sunggingan. 

9 Tatahan halus. Tatahan sempurna. 
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Tokoh Wayang Kulit Purwa bernama “Raden Wijasena” Koleksi Keraton 

Yogyakarta 
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Perbedaan Wayang Kulit Purwa Tokoh Bernama “Raden Wijasena” koleksi 

Atmo Karyo dan Keraton Yogyakarta 

 

 

No Atmo Karyo Keraton Yogyakarta 

1 Sumping menggunakan tatahan 

kawatan. 

Sumping menggunakan tatahan 

inten-inten. 

2 Sunggingannya lebih sederhana, 

karena menggunakan bahan-bahan 

dari alam seperti, bebatuan dan 

dedaunan. Contohnya sunggingan 

warna merah hanya dua tingkat 

(merah muda ke merah), hijau saja, 

kemudian kuning saja. 

Sunggingannya lebih banyak 

(sempurna), karena sudah 

menggunakan bahan pewarna 

kimia. 

3 Memakai kroncong binggel pada 

pergelangan kaki. 

Tidak memakai kroncong binggel 

pada pergelangan kaki. 

4 Memakai celana. Tidak memakai celana. 

5 Terdapat naga ngrangsang pada 

kaki, tepatnya di bagian bawah 

celana. 

Tidak ada naga ngrangsang pada 

kaki, tepatnya di bagian bawah 

celana. 

6 Terdapat dua ujung odhol dibagian 

belakang. Karena jika dibagian 

depan diberi rambut, maka 

tangannya akan mudah putus atau 

rusak. 

Terdapat tiga ujung odhol, dua 

dibelakang dan satu di depan. 

7 Fungsinya untuk peragaan. Ditonjolkan pada seni tatahan dan 

sunggingan. 

8 Memakai kalung. Tidak memakai kalung. 

9 Salah satu kaki tidak ditatah, agar 

ketika digunakan sebagai peragaan 

tidak mudah rusak. 

Semua kaki ditatah. 

10 Tatahan halus. Tatahan sempurna. 
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